Dari Kaltara Hingga Warungkiara, 
Begini Pengalaman Fitri Zulkarnain 
Keliling Penjara 


Jumat, 22 Desember 2023 


Tarakan, BeritaKeEmpatNya.com - Mantan Napiter (Narapidana 
Terorisme) Fitri Zulkarnain yang hari ini resmi Bebas Bersyarat pada hari 
Jumat, 22 Desember 2023 membagikan sedikit pengalamannya ketika 


menjalani proses hukuman penjara. 


Pada mulanya di pertengahan tahun 2017, Fitri Zulkarnain menerima 
video rilisan ISIS di akun Telegramnya dengan nama “sang pengirim’ 
menggunakan nama samaran. Setelah cukup lama berdebat dan 
berbincang terkait konflik perang di Irak dan Suriah kepada sang pengirim 
video, FZ pun tertarik hingga ikut dalam menyebarkan rilisan ISIS kepada 


teman-temannya. 


Di laptop milik pribadinya, Fitri Zulkarnain mengoleksi banyak video, 
audio, majalah dan media rilisan ISIS yang lain untuk kemudian Ia 
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, lalu menyebarkannya ke 
berbagai grup-grup di WhatsApp dan Telegram. 


Menjelang akhir tahun 2020, Fitri Zulkarnain diajak seseorang untuk 
membuat sebuah pondok di daerah Surabaya, Jawa Timur melalui obrolan 
WhatsApp. FZ ditugaskan untuk mencari dan mendanai peserta lain dari 
berbagai daerah yang ingin ikut bergabung dalam perencanaan 
keberangkatan ini. Hingga ditemukanlah peserta lainnya dari Sumatera 
Barat, Riau, Depok dan Mojokerto, Jawa Timur. 


Selang tiga bulan dari waktu perencanaan, pada siang hari sekitar pukul 
12:00 WITA di hari Rabu, 20 Januari 2021 Fitri Zulkarnain digrebek oleh 
Detasemen Khusus (Densus) 88 Anti Teror di Kota Tarakan saat tengah 
dalam perjalanan. Sementara peserta yang lain juga ditangkap secara 
terpisah. 


Pemuda kelahiran 5 September 1998 ini ditahan pertama kali di Mako 
Brimob Pasir Putih Kota Tarakan. Densus 88 kemudian menggeledah 
rumah kediamannya di Kalimantan Utara dan menyita beberapa barang 
bukti seperti dua unit ponsel, kartu BNI Platinum (Black Card), buku 
Tarbiyah Jihadiyah dan beberapa buku bacaan. 


Dengan pengawalan Densus 88, dari Mako Brimob Kota Tarakan, Fitri 
Zulkarnain diterbangkan ke Rumah Tahanan (Rutan) Cikeas, Bogor, Jawa 
Barat, pada pertengahan tahun 2021. Rutan Cikeas ini khusus dibangun 
untuk +350 lebih tahanan Teroris dari seluruh Indonesia dengan tingkat 
keamanan Super Maksimum Security (SMS). Disini setiap orang tidak bisa 
saling bertatap muka, diberi kesempatan keluar kamar hanya sepuluh 
menit dalam seminggu dengan mata ditutup, semua material didalam 


kamar hanya besi dan gambaran yang sangat mengerikan. 


Selang beberapa bulan kemudian, FZ dipindahkan ke Polda Metro Jaya 
(PMJ) Jakarta Selatan, untuk menjalani Pelaksanaan Olah Tempat Kejadian 
Perkara (TKP), tes psikologi dan proses persidangan. Fitri Zulkarnain 
menjalani penahanan disini selama lebih dari 2 tahun. Di Rutan PMJ ini 
para Napiter ditempatkan di lantai 4, dengan kapasitas lima hingga enam 
orang dengan jumlah total +120 Napiter. Para Napiter baru diberi 
kesempatan keluar dari kamar sel hanya ketika dipanggil petugas jika 


memang ada keperluan. 


Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Timur menjatuhkan vonis kepada 
Fitri Zulkarnain dengan pidana penjara selama empat tahun pada hari 
Rabu, 5 Januari 2022. Vonis ini lebih ringan dari tuntutan Jaksa Penuntut 


Umum (JPU) selama lima tahun penjara. 


Hari Kamis, 13 Juli 2023 Fitri Zulkarnain dikirim ke Lapas Kelas IIB 
Warungkiara, Sukabumi, Jawa Barat, untuk menjalani sisa masa hukuman. 
Disanalah la untuk pertama kalinya selama 2,5 tahun sejak dari awal 
masuk penjara, baru bisa melihat dan merasakan begitu hangatnya 
Matahari secara langsung. 


Di Lapas kelas IIB Warungkiara ini Fitri Zulkarnain menjalankan beberapa 
program pembinaan, diantaranya menjadi Paskibraka (Pasukan Pengibar 
Bendera Pusaka) pada peringatan HUT ke-78 Kemerdekaan RI, Ikrar 
Sumpah Setia NKRI bersama dengan Para Napiter yang lain dan Program 
Deradikalisasi yang diselenggarakan oleh BNPT (Badan Nasional 
Penanggulangan Terorisme). 


Kini, tepatnya pada hari Jumat 22 Desember 2023, petualangan 'keliling 
penjara' bagi Fitri Zulkarnain akhirnya telah berakhir dengan prosedur 
Pembebasan Bersyarat yang dikeluarkan oleh Ditjen Pas. FZ menuju 
lepulangannya dengan tetap dikawal Densus 88 Anti Teror sejak keluar 
gerbang Lapas Warungkiara kelas IIB Sukabumi, Jawa Barat, hingga tiba di 
rumah kediamannya di Tanjung Selor, Bulungan, Kalimantan Utara. 


